BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

4.2

Dari hasil asuhan keperawatan pada klien halusinasi pendengaran, maka

dapat mengambil kesimpulan sebagaai berikut :
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4.2.2

Penulis memulai pengkajian pada 28 Maret 2023 di ruang
Flamboyan Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya yaitu kedua pasien
mengalami halusinasi pendengaran dengan  dengan data fokus
kedua pasien mendengarkan. bisikan-bisikan tanpa wujud Kketika
sedang sendiri.

Diagnosa yang ditemukan pada kedua kasus yaitu gagangguan
sensori persepsi : Halusinasi pendengaran

Intervensi  yang dilakukan penulis adalah melakukan Terapi
Aktivitas Kelompok (TAK) Stimulasi Persepsi Kegiatan ini dilakukan
selama 6 pertemuan. TAK stimulasi persepsi halusinasi dibagi menjadi
beberapa sesi yaitu, Sesi | Mengenal halusinasi Sesi Il : Mengontrol
halusinasi dengan teknik menghardik Sesi Il : Mengontrol halusinasi
dengan membuat jadwal kegiatan, Sesi IV : Mencegah halusinasi dengan
bercakap-cakap.

Implementasi dilakukan sesuai dengan TAK stimulasi sensori yang
telah direncanakan.

Evaluasi  masalah - bahwa terapi aktivitas kelompok mampu
mengurangi efek halusinasi yang sedang dihadapi oleh ke enam

pasien.

Instansi Penyedia Layanan Kesehatan

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan data
tambahan informasi tentang penerapan terapi aktivitas kelompok
stimulasi persepsi pada paien dengan Halusinasi Pendengaran.

Pendidikan Keperawatan
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Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi
dibidang keperawatan dalam melakukan penerapan terapi aktivitas
kelompok stimulasi persepsi pada paien dengan Halusinasi
Pendengaran.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan data awal
untuk penelitian yang terkait dengan penerapan terapi aktivitas
kelompok stimulasi persepsi pada paien dengan Halusinasi
Pendengaran dan diharapkan dapat melakukan inovasi yang berbeda

mengenai penerapan intervensi lain untuk mengurangi halusinasi.



